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ABSTRAK 

Kesadaran multikultur sebenarnya sudah muncul sejak negara Republik Indonesia terbentuk. 
Munculnya wacana multikulturalisme merupakan reaksi terhadap adanya pluralitas yang begitu kompleks 
di dalam masyarakat, yang di dalamnya tidak hanya pengakuan yang dibutuhkan tetapi juga kesadaran 
budaya yang inklusif. Bagaimana terjadi komunikasi dan pertukaran budaya yang saling berdialektis 
antar ragam komunitas atau kelompok-kelompok masyarakat tanpa harus menyertai semangat atau ideologi 
untuk saling menunjukkan dan menganggap kebudayaan kelompoknya paling superior. 

Permasalahan pokok kaijian ini adalah Jaktor-Jaktor apa yang menyebabkan adanya kemampuan 
komunitas dengan beberapajberagam budaya dapat memiliki ketahanan sosial. Tujuan kajian ini adalah 
mengetahui gambaran komunitas yang memiliki beragam budaya namun kondisi ketahanan sosialnya 
relatif baik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Hasil analisis kajian mengungkapkan bahwa secara umum tidak ada perbedaan yang menonjol di 
kalangan komunitas lokal untuk pemahaman tentang multikultur. Multikultural tidak terlepas dari faktor 
budaya masing-masing komunitas, toleransi antar umat, faktor kekeluargaanjkekerabatan dan faktor 
kesadaran untuk saling memahami. Faktor pendidikan dan ekonomi merupakan pendukung yang cukup 
signifikan terhadap daya tahan komunitas. Berfungsinya lembaga komunitas (forum antara umat beragama) 
cukup besar perannya sebagai peredam konflik. 

Kata Kunci : Ketahanan Sosial dan Multikultural 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di Indonesia, kebhinekaan atau 
heterogenitas merupakan faktor yang sangat 
diperhitungkan pada soot awol berdirinyo 
negara don pado maso perkembangannya. 
Elemen kebhinekaon ini berkaitan dengan apa 
yang disebut oleh Clifford Geertz sebogoi 
primordial sentiment sebagoi Iowan dori civil 
politics. Primordial sentiment otou attachments 
adalah sifot budaya don tingkoh loku politik 
pado suku (tribe), daerah (region), agama, 
kelompok etnik don pengelompokan­
pengelompokan sejenisnya yang bersifat "given" 
(lchlasul Amal don Armaidy Armawi, 1998). 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan 
mengapa pluralitas masyarakat Indonesia yang 
demikian itu te~odi. Keadaan/geografis yang 
membagi wilayah Indonesia atos kurong lebih 
3.000 pulou yang terserak di suotu daerah 
ekuator sepanjang kurang lebih 3.000 mil dari 
timur ke barat don lebih dari 1 .000 mil dori 

Utora ke Selaton, merupokan foktor yang 
sangat besar pengaruhnya terhadap terciptanya 
pluralitas suku bangsa di Indonesia (Tjong 
Tiat Liem, 1968, dalam Nasikun, 1991 ). 
Faktor yang kedua, yokni kenyatoan bahwa 
Indonesia terletok di ontoro somudero lndone­
si o don Samudera Posific, sangat mem­
pengaruhi terciptonyo plural itos ogama di 
dalam masyarakat Indonesia. 

Bonyok orang, boik para ohli ilmu sosiol, 
ekonomi, politik, birokrat don bohkon orang 
owom sering menyebut bongso Indonesia 
adalah bangsa yang majemuk. Kemajemukan 
yang dimaksud biasanya mengacu pada 
banyaknya suku bangsa yang tinggal 
don menetap di Indonesia, don bahkan 
pengertian kebudayaanpun sering diungkopkan 
secara bersama dengan kesukubangsaan. 
Kemajemukan terkait dengan masyarakat yang 
artinya adalah masyarakat yang jamak (plural 
society), sehinggo akan menunjuk pada 
kesukubangsaan yang jamak atou banyak 
(Bambang Rudito, 2004). 
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Pada perkembangan selaniutnya, dengan 
polo interaksi yang sangat intensif antar suku­
su ku bangsa yang ado dan iuga antar 
masyarakat, maka terbentuk suatu model-medel 
kebudayaan yang sangat bervariasi don sering 
disebut sebagai multikultur. Multicultural sociely 
mengacu poda masyarokat dengan keanekaan 
budaya, yang berarti bukan saio memiliki 
kebudayaan yang jamak atau banyak tetapi 
iuga bervariasi, don berbagai macam jenis. 

Tentang berapa jumlah suku-bangsa yang 
sebenarnya ado di Indonesia, ternyata terdopot 
berbgai pendapat yang tidak soma di antara 
para ahli ilmu kemasyarakatan. Hildred Geertz, 
misolnya, menyebutkan odonya lebih dari 300 
suku-bangsa di Indonesia, masing-masing 
dengan bahasa don identitas kultura l yang 
berbeda-beda. Skinner menyebutkan adanya 
lebih dari 35 suku bangsa di Indonesia, masing­
masing dengan bahasa don adat yang tidak 
soma. Lebih daripada sekedar menyebutkan 
banyaknya suku bangsa di Indonesia, Skinner 
menggambarkan juga perbandingan besarnyo 
suku-bangsa suku-bangsa tersebut. Beberapa 
suku bongso yang tergolong paling besar di 
antaranya, demikian menurut Skinner, yaitu 
Jawa, Sunda, Madura, M ina ngkabou, don 
Bugis, masing-masing memili ki jumlah anggota 
36 juta, 12,5 juta, 5 juta, 2,7 juta, don 2,4 juta 
orang pada tahun 1956. Delapan suku bangsa 
yang lain memiliki jumlah anggota antara 
750.000 sampai 2 juta orang poda tahun yang 
soma, termasuk Bali dengan 1,6 juta, Batok 
Toba dengan 950.000 orang, sementara 
Sumbawa memil iki jumlah anggota sekita r 
135.000 orang (Skinner, 1959, dalam Nasikun, 
199 1 ). Masih mengutip dari Nasikun, sumber 
lain data dari buku Statistik Hindia-Belanda 
(Statistiche Zakboekje voor Nederlandsch-lndie, 
1940), menggambarkan prosentase besamya 
berbagai suku-bangsa di Indonesia pada tahun 
1930 sebaga i berikut: Jawa 47,02 persen, 
Sunda 14,53 persen, M adura 7,58 persen, 
Minangkabau 3,36 persen, Bugis 2,59 persen, 
Batak 2,04 persen, Bali 1,88 persen, Jakarta 
(Betawi) 1,66 persen, M eloyu 1,6 1 persen, 
Banjar 1,52 persen, Aceh 1,41 persen , 
Palembang 1,30 persen, Sasok l, 12 persen, 
Dayak 1, 10 persen, Mokasor 1,09 persen, 
Toraja 0,94 persen, don loin-lain 9,54 persen. 
Kendati angka-angka tersebut dimaksudkon 
untuk menggambarkan keadaan puluhan tahun 
yang lalu, akan tetapi dengan pikiran bahwa 
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angka kelahiran don angka kematian 
seloma ini memiliki rota-rota yang soma 
bagi kebonyakan suku bongsa yang ado di 
Indonesia, maka angka-angka tersebut di atas 
barangkali masih dapat menggambarkan 
keadaan masa kini . 

Berdasarkan hasil kajian tentang Sistem 
Ketahanan Sosial Di Daerah Rowan Konflik 
(Nuryana, Ed, 2000), di tiga provinsi (Sulawesi 
Utara, Jawa Timur, don Sumatera Utara), 
d it emukan hal-hal yang menarik yang 
diperkirakan telah menjadi fa ktor penyebab 
tingginya tingkat ketahanan sosial masing­
masing provinsi tersebut. Adapun temuan 
terebut antara lain untuk Sulawei Selatan (Kota 
Manodo) terungkap adanya potensi konflik 
biso terjodi korena heterogenitas etnis di 
mosyorokat. Nomun, ternyata Sulawesi Utara 
(Kota Manado) merupakon soloh satu provinsi 
yang pada masa krisis multi dimensi dengan 
segala ikutannya antara lain kekacauan don 
konflik, boleh dikataka n cenderung aman don 
stabil. Karena ha l ini didukung o leh budaya 
komunitas Minahasa yang dapat membentuk 
ketahanan sosial diantaranya adalah budoya 
gotong royong. Budaya gotong royong yang 
kuot muncu l berkat peran ogama, ya itu 
hubungon gerejo-gereja dengan agama lain 
{Islam) relotif cukup baik. Diiringi penyampaian 
informasi - informasi yang benor dolam 
kelompok-kelompok yang cukup intensif pula. 

Suku Minahaso atau lebih sering dikenal 
sebagai "orang M anado" selain menghuni 
Kabupaten M inohaso, juga menempati 
sebagian besar Koto Manado don Kota Bitung. 
Atos dasar perbedaan bahaa don dialek, suku 
Minahasa ini dapat dibagi menjadi sub suku: 
a) Tonsca, yang mendiami sekitar bagian timur 
lout, b) Tombulu, yang mendiami sekitar barat 
lout danau Tondano, c) Tontembuan, yang 
mendiami sekitar barat daya don selatan 
Danau Tondano, d) Taulour, yang mendiami 
sekitar timur don pesisir Danau Tondano, e) 
Tonsawang atau Tonsini, yang mendiami bagian 
tengah M inahasa Selatan, f) Ratahan don g) 
Panosohan yang mendiami Minahasa bagian 
tenggara, serta h) Bantik di pesisir Menado 
{baca: Kalng ie, 1983, Mangoro Tambunan, 
dkk, 1995, dalam Nuryana, 2000). 

Keberagaman tersebut yang men­
cerminkan multikulturalisme Indonesia dalam 
banyak hal memang diakui merupakan suatu 
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kebanggaan nasional karena menjadi assets 
nasional yang tidak ternilai harganya sehingga 
perlu dipertahankan keberadaannya.Bagi 
turis mancanegara kerkunjung ke Indonesia 
salah satu alasan mereka adalah karena 
menganggap Indonesia sebagai sebuah 
negara yang memiliki situs budaya multikultur 
(multicultural heritage) paling lengkap di dunia 
don hingga sekarang masih bertahan, bahkan 
di sejumlah daerah kehidupan budaya etnis 
tertentu masih sangat kuat sehingga menjadi 
sebuah atraksi budaya yang menarik (Nuryana, 
2003). Mereka datang ke Indonesia untuk 
menyaksikan keunikan budaya kita. Wisatawan 
mancanegara menganggap bahwa Indonesia 
adalah sebuah negara di dunia yang masih 
memiliki ciri -ciri kehidupan tradisional yang kuat 
di tengah-tengah kehidupan modern. 

Di sisi lain, keberagaman sosial budaya 
don agama dapat dipandang sebagai suatu 
ancaman yang menakutkan apabila dilihat 
dari perkembangan akhir-akhir ini tentang 
interaksisosial antar-etnis yang kecen­
derungannya menuju konflik, baik konflik laten, 
konflik di permukaan dan konflik terbuka, 
disebabkan oleh perbedaan sosial budaya 
yang kurang dikelola dengan bijaksana. 
Dengan berbagai kejadian konflik akhir-akhir 
ini, masalah multikulturalisme sedang diuji, 
apakah ia cenderung menjadi sebuah 
kekayaan yang dapat memperkuat persatuan 
don kesatuon bongsa, atau menimbulkan 
disintegrasi sosial don disintegrasi bongsa. 
Walaupun kedua kecenderungan tersebut 
songot tergontung kepodo bagaimana orang 
melihatnyo dori paham optimisme atou 
pesimisme. Akan tetapi berbagai kejadian 
konflik tersebut merupakan fakta yang tidak bisa 
d ikesampingkon begitu saja mengingat 
ancaman yang demikian besar terhadap 
persatuon dan kesatuan. 

Atos dasar latar belakang tersebut, kiranya 
d ipandang perlu dan relevan melakukan 
pengkajian tentang Faktor-faktor Yang 
Berpengaruh terhadap Ketahanan Sosial pada 
Komunitas Multikultural. 

B. Poko k Permasalohan 

Perumusan masalah dalam pengkajian ini 
adolah faktor-foktor apakoh yang berpengaruh 
terhodap ketahanan sosial pada komunitas 
multikulturol 

C. Tujuan Penelition 

Tujuan kajian ini ingin mengetahui faktor­
faktor yang berpengaruh terhadap ketahanan 
soial pada komunitas multiku ltural. 

D. Metode Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Data don 
informasi diperoleh melalui diskusi kelompok 
terfokus atau focus group discussion (FGD), 
wawancara mendalam (indepth interview), don 
studi literatur atau dokumentasi. 

Adapun lokasi penelitian di Kelurahan 
Perkamil, Kecamatan Tikala, Kota Menado 
Sulawesi Utara, dengan pertimbangan di lokasi 
tersebut terdapat komunitas atau kelompok­
kelompok masyarakat yang dianggap memiliki 
kultur yang beraneka ragam baik dilihat dari 
perspektif agama maupun etnis. 

Sumber data atau informas i diperoleh 
melalui para informan, yaitu mereka yang 
mem iliki berbagai informasi pokok yang 
diperlukan dalam penelitian ini, baik tokoh 
masyarakat maupun tokoh agoma di lokasi 
penelitian. 

11. KERANGKA KONSEPTUAL 

A. Konsep Mosyarakat don Proses 
Perkem bongonnya 

Masyarokat adalah sekelompok individu 
yang secara longung atau tidak langsung soling 
berhubungan hingga merupakan sebuah sotuan 
kehidupan yang mempunyai kebudayaan 
sendiri yang berbeda dari kebudayaan yang 
dipunyai oleh masyarakat lain (Parsudi Suparlan, 
2005 : 11 ). Sebagai satuan kehidupan, sebuah 
masyarakat biasanya menempati sebuah 
wilayah yang menjadi tempatnya hidup don 
lestarinyo mosyarakot tersebut. Karena warga 
mosyorakat tersebut hid up don memonfaotkan 
berbogai sumberdaya yang ado dalam wilayah 
tempot mereka itu hidup untuk memenuhi 
kebutuhon-kebutuhan hidup mereko sebagai 
manusia, mako terdapot semacam keterikatan 
hubungan antara sebuah masyarakat dengan 
wilayoh tempat masyarakat itu hidup. 

Sebuah masyarakat merupakan sebuoh 
struktu r yang terdiri atas so ling hubungan 
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peranan-peranan don para warganya, yang 
peranan-peranan tersebut dijalankan sesuai 
dengan norma-norma yang berlaku . Saling 
hubungan diantara peranan-peranan ini 
mewujudkan struktur peranan-peranan yang 
biasanya terwujud sebagai pranata-pranata. 
Pranata-pranata itu terwujud dalam kehidupan 
manusia bermasyarakat untuk pemenuhan 
kebutuhan-kebutuhan hidup sebagai manusia, 
yang dianggap penting oleh masyarakat yang 
bersangkutan (Suparlan, 2005: 11 ). Melalui 
pranata-pranata yang ado, sebuah masyarakat 
dapat tetap lestari don berkembang. Pranata­
pranata yang ado dalam masyarakat, antara 
lain, adalah pranata ke luarga, pranata 
ekonomi, pranata politik don pranata agama. 

Masyarakat Indonesia pada masa Hindia­
Belanda, menurut studi Furnivall (lihat Budi 
Rajab, 1996) merupakan suatu masyarokat 
majemuk, yakni suatu mosyarokat yang terdiri 
otos duo atou lebih elemen yang hidup sendiri­
sendiri tanpa ado pembauran satu soma lain 
terutamo di dalam suotu kesatuon politik. Di 
dalam kehidupan politik masa itu , tando 
paling jelas dari masyarakat Indonesia yang 
majemuk ada lah tidak adanya kehendak 
bersomo di onta ra berbagai kelompok 
masyarakat yang ado. Masyarokat Indonesia 
masa kolonial, bila dilihat sebagai keseluruhan, 
terdiri atas elemen-elemen yang sotu soma lain 
soling terpisah, masing-masing leb ih 
merupakan kumpulan ind ividu- i nd ividu 
daripada sebagai kesatuan politik yang organis. 
Menurut Furnivall, di dalam setiap masyarakat 
senantiasa terdopat konfl i k kepenti ngan 
a ntarberbaga i kelompok don dalam 
masyarakat majemuk seperti di Hindia-Belanda 
konflik kepentingan itu menemukan sifatnya 
yang lebih ta jam, karena perbedaan 
kepentingan ekonomi jatuh bersamaan dengan 
perbedaon rasial. 

Clifford Geertz tampaknya juga setuju 
dengan konsep masyorakat mojemuk yang 
diajukon Furnivall, don kemojemukan in i 
dilihatnya masih terbowa sampai ke maso 
pasca kemerdekoon Indonesia (1963, dalam 
Budi Rojab, 1996). Honya Geertz melihat 
pluralisme masyarokat tidak lagi bersifat verikal, 
karena situasi don kondisi politik sudah berubah. 

Dalam konsepsi Geertz (1996) 
pengelompokon masyarakat Indonesia atas 
dasar ikatan primordial tersebut songot 
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menyulitkan komunikasi satu soma lain, apalagi 
pembauran, karena masing-masing kelompok 
dalam berkomunikasi cenderung menggunakan 
kerangka budaya mereka sendiri don 
kebudayaan ini merupakan landasan atau 
kerangka acuan (frame of reference) yang 
berisikan petunjuk-petunjuk baku bagi 
pengambilan tindakan (blue-print of behavior) 
don telah berakar dengan cukup kuat melalui 
proses sosia l isasi di da lam kelompok 
bersa ngkutan, sehingga sulit mengalami 
perubahan. Dalam konteks itulah, bila merujuk 
pada pendekatan Furnivall don G eertz, 
kemajemukan masyara kat Indonesia 
merupakan masaloh krusial dalam mencapai 
integrasi nasional. 

Masyarakat majem uk tidak hanya 
difokuskan perhatiannya pada keberagaman 
pada konteks kultural, tetapi juga ras, etnis don 
kepentingan (William C Cockerham, 1995) . 
Dari beberapa penelitian yang dilakukan oleh 
Huntington (1995) ditemukan, bahwa konflik 
terjodi karena faktor ikatan kesukuan, 
keagamaa n, kepentingan don golongan. 
Dengan kata lain, bahwa keberagaman etni k, 
ras, agama, golongan, ekonomi, politik, institusi 
don cultural akan membawa serta pada konteks 
potensi konflik jika tidak mampu dikelola, don 
sebaliknya menjadi kuat jika dikelola dengan 
sebaik-baiknya, seperti pandangan Furnivall 
(1944) yang menegaskan bahwa mosyarakat­
masyarokat plural di Asia Tenggora akan 
terjerumus ke dalam anarkhi ji ka gaga! 
menemukan formula federasi pluralis yang 
memadoi. 

Furnivall (1944 :446) beronggapan, 
bahwa masyarakat plural adalah masyarakat 
yang terdiri dari duo atau lebih unsur-unsur atau 
tatanan sosial yang hidup berdampingan, tetapi 
tidak bercampur don rnenyatu dalam satu unit 
politik tunggal. 

B. Konsep Multikultu ral 

Multikulturalisme adalah ideologi yang 
mengakui don mengagungkan perbedaan 
dalam kesederajatan, baik secara individual 
maupun secara kebudayaan (Fay, 1996, dalam 
Akhyar Y Lubis, 2004). Dalam masyarakat 
multikultural, perbedaan budaya, perbedaan 
etnis, lokalitas, bahasa, don ras dilihat ebagai 
mozaik yang memperindah masyarakat. Prinsip 
keaneragaman, perbedaan, kesedera jotan, 



Faktor-Faktor yang Berpenganih 'ferhadap Ketahnnan Sosial pada Komunitas Multikulha (Moch . Syawie) 

persamaan, penghargaan pada demokrasi, 
hak asasi, don solidarita merupakan ideolog i 
yang diperjuangkan don dijunjung tinggi. 

Kesadaran multikultur sebenarnya sudah 
muncu l sejok negara Republik Indonesia 
terbentuk. Munculnya wacana multikulturalisme 
merupakan reoksi terhadap adanya pluralitas 
yang begitu kompl eks di dalam masyarakot, 
yang di dalamnya tidak hanya pengakuan yang 
dibutuhkan tetopi juga kesadaran budaya yang 
inklusif. Bagaimana terjadi komunikasi don 
pertukaran budaya yang soling berdial ektis 
antar ragam komunitas (sosial) atau kelompok­
kelompok masyarakat tanpa harus menyertai 
semangat atau ideologi untuk soling 
menundukkan don menganggap kebudayaan 
kelompoknya paling superior (Emalia, 2005). 

Multikultur berarti budaya yang beraneka 
ragam. Budoya didefinisi kan sebagai 
kebiasaan don nilai-nilai tertentu yang diakui 
secara umum o leh suatu masyarakat yang 
tinggal disuatu tempat (Simon Fisher, et 
all,2000). Budaya/kultur dimaknai sebagai 
identitas manusia yang biasanya dengan 
menggunakan simbol tertentu. 

Masyarakat majemuk, masyorakat yang 
ditandai dengan odanya golongan-golongan 
sosial yang merupakan bagian yang mutlak dari 
masyarakat tersebut. Masing-masing golongan 
in i tetap mempertahankan jati dirinya. 
Hubungan antara satu golongan dengan 
golongan lainnya diatur don dilakukan dengan 
menggunakan kebudayaan nasional. Dengan 
adanya peraturan yang dibuat untuk 
menyatukan seluruh bagian dalam masyarakat, 
maka hubungan antar golongan da lam 
masyarakat ini sebetulnya terjadi melalui suatu 
jenis penerapan oturan (Rudito, 2004) . 

Penggunaan kebudayaan yang bersandar 
pada tipe nasional akan selalu bertentongan 
dengon dengan penggunaan kebudayaan 
yang bersifot loka l atau kesukubangsoan atau 
komunitas . Masing- masing kebudayaan 
tersebut mempunyai cara pandang yang sendiri­
sendi ri, sehingga masalah sosial yang ado 
pada masing-masing komunitas horus 
dilihat melolui kocomata komunitos yang 
bersangkutan. 

Hasil penelitian tentang Pola Rekonsiliasi 
Masyarokat Antor-Etnis (2003), yang dilakukan 
Puslit Permasalahan Sosial, terungkap bahwa 

di Kalimantan Barat ado kecenderungon faktor 
budaya lebih dominan penyebab terjodinya 
konflik ontar kelompok etnis baik antora 
kelompok etnik Madura dengan Dayak maupun 
Melayu dengan Madura. Sementara itu konflik 
antor kelompok etnis pendata ng d i Batam 
disebabkan kecemburuan sosial suatu etnis 
tertentu (etnis Flores terhadap etnis Batak, Bug is 
don Palembang) da lam penguasaan lahan 
usaha strategis. 

Perkembangan konfl ik ternyata tidak 
hanya melibatkan kelompok etnis seperti yang 
terjadi di Kalimantan Barat don Riau, antar 
agama di Ambon don Nusa Tenggara Barat 
atau antara golongan di Jawa Timur tetapi jugo 
melibatkan berbagai kelompok masyara kat. 
Konflik antar kelompok etnis bisa terjadi karena 
berbagai foktor, antara lai n faktor budaya 
dimana terdapat pandangan stereotip negatif 
yakni menganggap budaya suku bangsa lain 
lebih rendah dari budayanya sendiri ataupun 
etnosentrisme, kecenderungan menilai budaya 
orang lain dengan budaya sendir (Wornaen, 
2002, don Alex L dalam Wibowo, 1999). 

Walaupun ska lanya kecil, konflik yang 
terjadi di berbagai daerah tersebut merupakan 
sebuah gambaran nyata bahwa kehidupan 
multikultur di Indonesia sedang diuji. Apabila 
masyarakat berhasil menyelesaikan konflik 
tersebut, maka menjadi bukti bohwa Indonesia 
merupakan sebuah negara multikultur yang 
mampu mempertohankan eks istensinya. 
Sedangkan bila hal itu gaga!, merupakan bukti 
bahwa multiku ltur merupakan ancaman 
berbahaya bogi keutuhan negara kesatuan 
Indonesia (Nuryano, 2003). Demikian juga 
lchlosul Amal don Armaidy Armawi (1998) 
menyatakan bohwa di Indonesia, kebhinekoon 
atau heterogenitas merupakan faktor yang 
sangat diperhitungkan pada awal berdirinya 
negara don pada masc perkembangannya. 
Elemen kebhinekaan ini berkaitan dengan apa 
yang disebut oleh Clifford G eertz sebagai 
primordial sentiment. Primordial sentiment atau 
attochments odalah sifat budaya don tingkah 
laku politik pada suku, daerah don agama, 
kelompok etnik do n p enge lompoka n­
pengelompokan sejenisnya yang bersifat 
"given". 

Pada perkembangan selanjutnya, dengan 
polo interaksi yang sangat intensif antar suku­
s u ku bangsa yang ado don juga an tor 
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mosyarakot, moka terbentuk model-model 
kebudayaan yang sangat bervariasi don sering 
disebut sebagai multikultur. Multicultural society 
mengacu pada masyarakat dengon keanekaan 
budaya, yang berarti bukan saja memiliki 
kebudayaan yang jamok atau banyak tetapi 
juga bervariasi, berbgai macam jenis (lihat 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1994). 

Yang terpenting adalah masyarakat 
multikultural memiliki don menyepakati nilai-nilai 
multikulturalisme. Multikulturalisme adalah ide 
yang menekankan pentingnyo soling 
penghormatan antara berbagai kelompok 
masyarokat yang memiliki kebudayaan 
berbeda, penghormatan yang memungkinkan 
setiap kelompok masyarakat, termosuk 
kelompok minoritas, untuk mengekspresikan 
kebudayaan mereka tanpa mengalami 
prasangka buruk don permusuhan (DuBois don 
Miley, 1992, dalam Suharto, tt). 

Berdasorkan pandangan Herskovits, kultur 
berarti bagian dari lingkungan manusia yang 
merupakan hasil cipta manusia. Kultur subyektif 
odalah cara khas suatu komunitas kultur dalam 
memandang, atau dalam istilah tehnisnya 
mempersepsi, lingkungannya yang merupakan 
hasil ciptaan manusia (baca Warnaen, 2002). 

Komunitas kultur adaloh suatu kolektif 
manusia yang warganya berbicara dalam 
bahasa yang soma don sebagian besar 
mempunyai kegiotan yang serupa, misalnya 
mata pencaharian yang soma atau yang 
mempunyai ideologi yang soma, misalnya 
tergolong dalam golongan ogama yang aktif. 

Sepanjang perilaku, lembaga don 
barang-barang adalah produk buatan 
manusia, pasti ado niali budaya di dalamnya. 
Nilai budayo adalah suatu proses, sedangkan 
simbol budaya adalah hasil. Sebagai proses, 
ia selalu ikut membentuk sebuah produk 
kebudayaan. Nilai budaya berperan sebagai 
pembudayaan, pendidikan ni lai. Oleh 
karenanya, kebudayaan perlu disandingkan 
dengan pendidikan (Kuntowijoyo, 2002). 
Mengapa kebudayaan perlu disandingkan 
dengan pendidikan. Karena pendidikan 
mempunyai tugas pokok, yaitu: l ). Mengajar 
keterampilan bertahan hidup, adaptasi dengan 
relung ekologis (pendidikan pragmatis). 2). 
Meneruskan tradisi budaya, mempersiapkan 
warga Negara sesuai dengan kepribadian 
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kelompok (enkulturasi), don 3). Meningkatkan 
martabat manusia, karena evolusi mora l tidak 
terjadi dengan sendirinya, don manusia sangat 
sedikit bertambah maju dalam aspek ini 
(T.Jacob, 1988). 

Tampaklah kira nya betapa eratnya 
hubungan antara pendidikan don ketahanan 
nasional (sosial), karena pendidikan memang 
institusi budaya yang menyentuh hidup awa l 
seorang manusia, don merupakan alat utama 
ketahanan nasional (sosial). Selajutanya aspek 
survival tentu saja penting dalam pendidikan 
don ketahanan sosial. Sesudah hal itu tercapai, 
baru timbul soal survival yang bagaimana, 
dengan perkataan lain mutu bertahan hidup. 

C, Konsep Tentang Ketahanan Sosial 

Ketahanan Sosial Masyarakat adalah 
suatu kemampuan komunitas dalam mengatasi 
resiko akibat perubahon sosial, ekonomi don 
politik. Suatu komunitas memiliki ketahan sosial 
bila: mampu melindungi secara efekt if 
onggotanya termasuk individu don keluarga 
yang rentan, mampu melakukan investasi 
sosial dalam jaringan sosia l, mampu 
mengembangkan mekanisme yang efektif 
dalom mengelolo konflik don kekerason 
(Kepmensos RI, No: 12/HUK/2006, tentang 
Model Pemberdoyaan Pranota Sosiol dalom 
Mewujudkan Masyarakat Berketahanan Sosial) 

Ketahanan nasional ada lah si kap don ciri 
untuk dapat bertahan hidup sebagai suatu 
sotuan populasi dalam perjuangan hidup di 
dunia yang mokin interoktif antara komponen­
komponennya {Jacob, 1988). Perjuangon hidup 
terdiri otas persoingon don kerjosamo, bukon 
dengan pelenyapan salah sotu atau keduonyo, 
melainkon dengon memonfaatkan keduanya. 

Ketahanan sosial merupokan merupakan 
kondisi sekaligus aktifi tas masyarakat dalam 
mempertahankan, beradaptasi, don mengotasi 
berbagai perubahan yang terjadi, baik secara 
sosial, ekonomi don poli t i k, sehingga 
masyarakat tetap eksis don be rkembang 
menuju kesejahteraan yang d iharapkan. 

Ketahanan sosial masyarakat berkaitan 
dengan kemampuan komunitas mengatasi 
resiko sebagai akibat adanya perubahan sosial, 
ekonomi don politik yang mengelilinginya. 
Apabila akan merumuskan konsep ketahanan 
sosial, cenderung dapat dilakaukan dengan 
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pengkajian lapangan (empirical study) dengan 
mengembangkan berbagai asumsi, misalnya: 
masyarakat yang mempunyai ketahanan 
sosial adalah jika anggotanya merasa: 
dimanusiakan, terpenuhi kebutuhannya, 
dihormati martabat don hok-haknya, aman don 
dilindungi; damai don tertib, serta sejohtera don 
odil (Ii hat Sukoco, Nuryana, dkk, 2003). 

Secora konseptual komunitas yang 
memiliki ketahanan sosial bila : 

l) mampu melindungi secara efektif 
anggotonya, termasuk individu don keluargo 
yang rentan dari perubahon sosial yang 
mempengaruhinya; 2) mampu melakukan 
investasi sosial dalam jaringan sosial 
yang menguntungkon, don 3) mampu 
mengembangkan mekanisme yang efektif 
dalam mengelola konflik don kekerasan 
(2003). Jodi, tinggi rendahnya ketahanan sosial 
suatu komuniti cenderung ditentukan oleh efektif 
tidaknya mereka untuk : (l) melindungi 
anggotanya, (2) menanamkan investasi sosial 
dalam jaringon sosial, don (3) mengelola 
konflik don kekerasan. Hal itu disebabkan 
karena dimensi-dimensi uotcomes dori proses 
integrasi don reaksi dinamika organisasi/sistem 
sosial masyarakat adalah: pertama tingkat 
perlindungan yang dialami oleh kelompok 
rentan, kedua tingkat dukungan yang dinikmati 
oleh individu atau kelompok yang kurang 
mampu, ketiga tingkat partisipasi dalam bi dang 
sosial -politik yang dapat diwujudkan oleh 
individu, kelompok don keluarga, keempat 
tingkat pengendalian sosial terhadap kekerosan 
don kelima tingkat pemeliharaan dalam 
pemanfaatan sumber daya a lam sebagai dasar 
mata pencaharian lokal. 

IV. TEMUAN LAPANGAN DAN 
PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Ko jion 

Jumloh penduduk kelurahan Perkamil 
sebesar 6 .4 15 jiwa, dengan jumlah kepala 
keluarga (KK) 1.628 KK. Jumlah lingkungan 
(RW) oda 4 don jumlah RT ado 29. Jumloh 
sekolah TK ado 3 dengan jumlah murid 89, 
don jumlah guru ado 7 orang. SON ado 5 buah 
dengan jumlah murid l. 135 don jumlah guru 
54 orang. SLTPN ado 1 buoh dengan jumlah 
murid 803 don jumlah guru 50 orang. Adapun 

SMU Negeri ado 1 buah dengan jumlah murid 
540 don jumlah guru 46 orang. 

Tabel l : Jenis Pekerjaan Penduduk 
Kel. Perkamil 

No Jenis Pekerjaan 
Jumlah 
(orang) 

l Buruh l 071 
2 Peaawai Negeri 109 
3 Tukanq Batu 136 
4 Tukang Kayu 70 
5 Pedaaa ng 20 
6 Peniahit 23 
7 Peternak 4 
8 Penara ii n 3 
9 Dokter 5 
l 0 Montir 8 
11 Sopir 86 
12 TN I/ Pol ri 18 
13 Pengusaha 5 

Sumber: Prof,! Kelurahan (2006) 

Berdasarkan data tersebut di atas diketahui 
bahwa jenis pekerjaan yang terbesar adalah 
sebagai buruh. Buruh yang dimaksud adalah 
swasta (industri don jasa). lndustri disini meliputi 
industri makanan (9 buah), industri mebel (6 
buah) don warung makan don kios kelontong 
masing-masing 30 buah don 12 buah. Jumlah 
koperasi ada 4 buah dengan jumlah anggota 
410 orang (Kelembagaan Ekonomi, 2006) . 
Karena Kelurahan Perkamil di daerah perkotaan 
maka mata pencaharian penduduknya cukup 
bervariasi. Bervariasinya jenis peke~aan ini 
relatif memil iki kaitan dengan jumlah penduduk 
usia 15-60 tahun yang jumlahnya 4195. 
Adapun jumlah ibu rumah tangga ado 909 
orang don jumloh masih sekolah 878 orang 
(Profil Kelurahan, 2006). 

Berdasarkan tingkot perkembanga n 
penduduk (ekonomi masyorokat), terlihot bahwa 
jumlah angkotan ke~o (usia 15-55 tahun) ado 
1 . 136 orang, jumlah penduduk usio 15-55 
tahun yang mosih sekolah 809 orang. Jumlah 
penduduk yang berusia 15-55 tahun yang 
beke~a penuh don yang tidak tentu masing­
masing be~umlah 817 don 2.415 orang. Yang 
menarik dari data perkembangan penduduk ini 
boleh dikatakan bahwa minat untuk menuntut 
ilmu don pengetahuan relatif cukup baik dilihat 
do ri segi usi o a ntara tersebut. Artinya 
sebagaimana yang dikemukakan oleh salah 
satu tokoh agama peserta diskusi kelompok 
terfokus di Balai Pertemuan Kelurahan Perkamil 
(28/ 11/2007) yaitu Musi ran bahwa faktor 
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pendidikan mempunyai korelasi dengan 
kesadaran multikultur, artinya semakin tinggi 
tingkat pendidikan cenderung memiliki nilai 
toleransi yang baik, dengan tolerassi ini 
pemahaman tentang multikultur relatif mudah 
dicerna atau dimengerti, selain faktor ekonomi 
(pekerjaan), baik bagi penduduk yang memiliki 
pekerjaan tetap maupun t idak tetap. Selain 
kesadaran multikultur, duo faktor ini (pendidikan 
don ekonomi) cenderung berkorelasi juga 
terhadap komunitas yang memiliki daya tahan 
sosial. 

Tabel 2 : Jumlah Penduduk Kel. Perkamil 
Menurut Tingkat Pendidikan 

No Jenis Pendidikan 
Jumlah 
(oranal 

l Tidak lamal SD/ 727 
sederajal 

2 Tamai SD/sederaial 521 
3 Tamai SLTP/ sederajal l 05 
4 Tamai SLTA 214 
5 Tamai D-1 150 
6 Tamai D-2 60 
7 Tamai D-3 150 
8 Tamai Sl 104 
9 Tamai S2 15 
10 Tama i S3 3 

Sumber: Profil Kelurohon (2006) 

Berdasarkan data tersebut di atas diketahui 
bahwa tingkat pendidikan penduduk yang 
sampai pada tingkat perguruan tinggi relatif 
cukup besar yaitu 23,52 persen. Sungguhpun 
secara riil penduduk yang tidak tamat SD/ 
sederajat cukup besar yaitu 35,48 persen. Dari 
data tersebut boleh dikatakan bahwa di 
kelurahon Perkamil tingkat kesadaran untuk 
memperoleh pendidikan pada tingkat 
perguruan tinggi/akademi relatif cukup tinggi. 
Artinya data ini sesuai dengan keberadaan 
lembaga pendidikan di wilayah kajian, don 
mendukung kualitas sumber daya yang 
diharapkan. 

B. Pemahaman Komunitas Tentang 
M ultiku ltural 

Dari hasil focus group discussion (FGD) 
otou diskusi kelompok terfokus yang dihadiri 
beberapa tokoh ogama don masyarakat yakni 
Musiran (dori unsur tokoh agoma Islam), 
Robert (tokoh pemudo), Soros Tomijayo (tokoh 
agoma ) don Johan Aldof (dari unsur tokoh 
masyarakat yang sekaligus sebagai pensiunan), 
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don Nyoman Adananya (dori unsur warga 
Bali) yang dilakukan di kelurahan Perkamil 
pada tanggal 27 Nopember 2007 terdapot 
beberapa faktor yang mempengoruhi 
pemahaman komunitas perihal multi­
kulturolisme, diontoranya adalah: 

Adanya nilai atau budaya kekeluorgaon 
don keterbukaan diantara warga 
komunitas, hal ini dapat di lihat bila ado 
pendatang dianggap sebagai saudara, 
tidak mengenal asal, suku otau ogama. 
Hal ini betul - betul mereka lakukan 
misalnya di lokasi kajian terdapat 
pengungsi korban konflik dari Maluku, 
pengungsi tersebut juga hadir dalam acara 
dialog ini yaitu Albert Huri, don diterima 
dengan baik, don dengan keterbukaan 
cenderung tidok ado soling kecurigaan. 
Seiring dengon berjalannyo waktu, proses 
ikatan persaudaraan antara worgo asli 
don pendatong semokin a krab/ kuot 
dengan odonya oku lturasi budaya. 
Akulturosi dapat terjadi misalnya melalui 
perkowinan ontara warga setempat 
dengan pendatang. Adanyo niloi egoliter 
pado komunitos lokal, yang menganggap 
pendatang tidak sebagai tamu tapi 
sebagoi anggota keluorga. Nilai egalitar­
ian ini merupakan si kap yang songat 
menghorgai o rang lain tanpa dipengaruhi 
oleh status don agomo/ kepercoyaan yang 
dianut orang lain. Semuo manusia adalah 
cenderung soma don perlu dihargai serta 
dihormati seperti juga dirinyo. Nilai seperti 
ini ternyota songat dionut oleh sebagian 
besor komunitas sehingga pergoulan yang 
dilembagakon cenderung menumbuhkan 
persoudaraon doripodo permusuhan. Atos 
dasar niloi ini ado indikasi kuat komunitas 
memahami pentingnya saloh sotu foktor 
mokno multikultur dolom kehidupan 
dengan keberagomon budoyo. 

Adanyo niloi toleransi beragomo boleh 
dikotakon bohwo secoro mendosor setiop 
ogomo mengajarkan untuk menjaga 
harkat don martabat kemanusiaan secora 
benar. Dori konsepsi ini yang penting 
adalah bagaimana agamo dapat 
menjadi pembebas manusia dari 
ketertindason, boik secara kultural maupun 
politis sehingga tugas yang dipangku oleh 
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masing-masing umat beragama adalah 
mendesakkan nilai-nilai luhur keagamaan 
yang termanifestasi dalam penghormatan 
terhadap harkat don martabat kepada 
setiap manusia, demikian menurut 
pandangan beberapa tokoh agama lokal 
d i lokasi kajian dalam acara fokus 
group discusion . Meminjam istilah atau 
pemikiran yang d ikemukakan oleh 
Thomas O'dea bahwa agama secara 
fungsional akan bermakna apabila dapat 
bermanfaat bagi kehidupan umatnya. 
Dalam komunitos di lokasi kajian 
dirayakan hari-hari besar keagamaon 
seperti hari raya ldul Fitri don Natal, 
mereka soling membantu dengan 
mengadakan acara bersamo dan dalam 
ceramoh-ceramah ogama materinyo berisi 
hal-hal yang menyejukkan masyarakat. 
Mereka berpendapot siapa yang 
menghormati agama orang berarti ia 
sedang mencintai agama sendiri. 

Hidup dalam iklim multiku ltural seperti 
sekarang ini menu rut pondongan mereka, 
bahwa tertib sosial akan dapat terwujud 
jika setiap elemen masyarakat mampu 
bersi kap toleran serta bersedia membuka 
diri bagi terci ptanya kerj a sama-kerja 
soma yang bersifat mutual. 

Nampaknya muncul kesadaran bahwa 
persatuan/kebersamaan yang dibangun 
dengon jalan paksaan cenderung hanya akan 
berujung pada konflik sosial. Tanpa bermaksud 
menyederhana kan rumitnyo persoalan 
hubungan antar etnik di dalam mosyorakat, 
karena makna etnisitas sekarang ini cenderung 
lebih kompleks dari sekadar penjelasan tentang 
asal-usul ras manusia, tetopi juga terkait dengan 
sumber-sumber identitas lain, seperti ogamo, 
pekerjaan, pendidikan dan persoalon politik. 

C. Faktor-fa ktor yang mempengaruhi 
muncul nya ketahonan sosial 

Dengan odonya pemohomon komunitas 
tentong multikulturol sebagoimono terungkap di 
otos, selonjutnyo berdosorkon hosil focus group 
discu ssion (FG D) dopot diketohui bahwo 
ketohonan sosiol komunitos okon muncul bilo 
terdapot kondisi-kondisi sebogoi berikut: 

Adonyo tingkot ekonomi yang relatif boik, 
ortinya komunitos tersebut onggotanyo 

memiliki pekerjaon. Dengan memiliki 
pekerjoan berorti memiliki pendapaton, 
selonjutnyo dengon pendapatan tersebut 
anggota keluarga mereka relotif dapat 
memenuhi kebutuhan hidup minimal. 
Dengan terpenuhinyo kebutuhan dasar 
tersebut warga masyarakat cenderung 
memiliki doyo tohon, demikian rangkumon 
pandongan beberapo tokoh lokol dalam 
forum dialog di kelurahon Perkomil. 

Melaksonokan ogama dengan baik, 
artinya komunitas di lokasi kajian umatnyo 
tekun melaksonakan ibadoh berdasarkon 
keyokinannya mosing-m asing . Jodi 
faktor manusionya memegang peranon 
penting, dengon perkataan loin individu­
individunya dapat berperilaku baik. Yang 
menarik para peserto dialog/ diskusi 
sepokot bahwa ketekunon beribadoh 
mempunyoi korelasi/hubungan dengon 
ketentromon warga. 

Komunitosnya relotif berpendidikan. 

Berdasarkon hasi l diskusi kelompok 
terfokus bersama tokoh masyarakat lokol 
terungkap bahwa dengan kualitas 
pendid ikon yang relatif baik, warga 
mosyarokot cenderung dapat mengkritisi 
masoloh-mosalah sosiol yang dihodopi, 
yang selonjutnyo terkesan memiliki dayo 
tohon yang relotif cukup baik don lebih 
toleran dengan keberagaman budoya 
diantora kelompok-kelompok masyarakat. 

Pl uralisme kebudayaan ini meman g 
idealnya dapat disikapi sebagai medon 
pertukaran simbolik yang produktif don 
komplementer. Pada ranah praktis, tidok 
adanya kekuoton dominan sebagaimana 
yang dia nut multikulturol isme juga 
memberi p e luang bogi terjadinya 
persilongon kotegori -kotegori identitas 
ketika setiap pihak ditemukan dalam 
kepentingannya yang soma. Selonjutnyo 
identitas sosial men jadi lebih mudah 
d itembus sehinggo memungkinkan 
terciptanya identitas baru yang terbentuk 
dari persilangan kategori-kotegori sosiol 
yang didosori otos kesodoran untuk 
mencari simpul kerja soma yang mutual 
dalam ruang publ ik. 

25 



Jurnal Penelitian dan Pe11gembangan Kesejahteraan Sosial, Vol 13, No. 03, 2008 : 17-27 

Berangkat dari pemahaman bahwa setiap 3. Peranan forum komunikasi atou ke­
lembagaan boleh dikatakan mempunyai 
fungsi sebagai sarana yang memunculkan 
nilai -nilai kebersamaan . Hal ini dopot 
dilihat bagaimano peran Foru m 
Kerjasama Antar Umat yang ado, dolam 
kegiatannya antara loin mengadakan 
dialog secaro intensif diantara umat, 
khususnya bila ado masaloh-masalah 
yang muncul diantara wargo komunitas. 

ekspresi kebudoyoon memiliki nioli-niloi 
positifnyo mosing-mosing don t idok ado 
superioritos sotu budayo aias budoyo 
loinnyo, sebogoimono disebutkon dalam 
kerangko konseptual, kerogomon budaya 
seharusnyo bisa menjadi modal sosial don 
tidak mengarah kepado proses soling 
mengeksklusi. 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A . Kesimpulan 

1. Faktor budaya, antara lain buda1a 
kekeluorgaan / gotong-royong, 
kekerabaton don kesadaran merupakan 
foktor yang berpengaruh munculnya 
ketahanan sosial poda komunitos yang 
beragam budayanya. Dengon odanya 
tahon sosiol ini poda batos-batos tertentu 
komunitos jugo memiliki pemahoman 
multikulturolisme yang relotif boik juga. 

2. Faktor pendidikan don ekonomi 
merupakan pendukung yang cukup 
signifikon. Dengon kuolitos pendidikon 
yang relotif bo ik hol in i cenderung 
memudohkon wargo komunitas untuk 
terserop dolom la pongan pekerjoan, 
selanjutnya dengan adanya pekerjaan 
ado indikasi kuat warga memiliki daya 
tchan yang re lotif baik. Selain in i , 
fo ktor pendidikon don ekonomi jugo 
berpengaruh dalam memahomi nilai-niloi 
multikulturolisme. 

B. Saran 

Dari hasil peng kajan ini , yang perlu 
memperoleh perhatian ada lah faktor 
pendidikan merupakon modal utama yang 
mempengaruhi tingkot ketahanan sosial sebuah 
komunitas multikultur selain faktor ogoma serto 
faktor ekonomi. Sehubungon dengon hal ini 
investasi bidang pendidikan, peran ekonomi 
don intensitas ketekunon beribodah merupakon 
variabel kunci apabllo akan meningkatkon 
ketahanon sosiol dolom sebuoh komunitos. 

Selain ini, peron tokoh masyarokat baik 
tokoh ogamo moupun tokoh adat perlu 
menjadi perhatian bersama. Kemudian, untuk 
mempertahankon kondisi ketohanan sosial 
komunitas serta pemahaman keberogaman 
budoya (multiku ltur) fokto r lembaga ke­
agamaan don adat memegang peranan cukup 
signifikan. Misalnya adanyo lembogo/badan 
kerjosoma antor umat berogama menunjukkan 
indi kas i kuat dapat menjadi peredam 
munculnya konflik . Dengan perkataan lain 
adonya lembago tersebut cenderung dapat 
menjad i pemersatu warga komunitas yang 
selanjutnyo ketohanan sosial relatif dapot 
dipersatukon. 
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